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Rian Supriatna “Efektivitas Pendekatan Peta Konsep terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam pembelajaran Matematika di Kelas VIII MTs Negeri Cisaat 
Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon” 
Hasil belajar siswa yang rendah bisa disebabkan karena sebagian siswa 
masih kesulitan dalam memahami dan menghubungkan konsep-konsep suatu 
pokok bahasan yang sedang dipelajarinya dengan konsep-konsep yang sudah 
dipelajarinya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam 
mengkaitkan konsep-konsep yang telah diberikan. Salah satu pembelajaran yang 
merupakan alternatif yaitu dengan menggunakan pendekatan peta konsep. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan peta konsep menjadikan hasil belajar lebih baik 
daripada tidak menggunakan pendekatan peta konsep. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs Negeri Cisaat yang terdiri dari 4 kelas dan sebagai sampel diambil 
sebanyak 2 kelas yang masing-masing berjumlah 43 dengan cara cluster random 
sampling (acak kelas). Dalam pengumpulan data penulis melakukan hal-hal 
berikut yaitu melakukan observasi, dan pemberian tes kepada kedua kelompok. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang dalam 
proses pembelajarannya tidak menggunakan pendekatan peta konsep secara rata-
rata dalam kategori cukup baik, ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata hasil 
tes sebesar 63,14 dan hasil belajar siswa yang ddalam proses pembelajarannya 
menggunakan pendekatan peta konsep secara rata-rata dalam kategori cukup baik, 
ditunjukkan dengan perolehan nilai rata-rata hasil tes sebesar 69,30.  
Berdasarkan hasil uji t-independent menunjukan adanya perbedaan yang 
signifikan sebesar 0,039, artinya hasil belajar siswa yang dalam pembelajarannya 
tanpa menggunakan pendekatan peta konsep berbeda dengan hasil belajar siswa 
yang menggunakan pendekatan peta konsep, dimana kelompok dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sasaran pokok yang ingin dicapai melalui penyelenggaraan sistem 
pendidikan nasional sebagaimana termaktub dalam Bab II Pasal 3 Undang-undang 
Republik Indonesia Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan 
bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, dakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Latif 2007 : 12). Hal ini berarti 
bahwa sasaran pendidikan nasional adalah faktor sumber daya manusianya. 
Dengan demikian keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari bagaimana hasil 
usaha yang telah dilakukan oleh para insan yang cerdas, terampil dan bertaqwa. 
Banyak sekali permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan, di 
antaranya adalah permasalahan mutu dari berbagai tingkat dan jenis pendidikan. 
Seperti diungkapkan oleh Fathurrohman (2012 : 15) “Salah satu permasalahan 
pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu 
pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah”. Masalah peningkatan 
mutu pendidikan menjadi masalah yang utama harus ditangani karena dalam era 
pembangunan saat ini pendidikan memiliki peranan penting. Pendidikan tidak 
hanya sebagai penunjang pembangunan tetapi merupakan pengembangan sumber 




Matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang dapat 
mengembangkan sumber daya manusia, apalagi sekarang pelajaran matematika 
adalah salah satu pelajaran yang menentukan kelulusan siswa. Mata pelajaran 
matematika sebagai salah satu isi kurikulum merupakan alat penunjang 
tercapainya tujuan pendidikan nasional dan merupakan salah satu ilmu yang 
menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Tidak dapat disangkal lagi, 
matematika turut berperan pada setiap disiplin ilmu. Hal ini sesuai dengan definisi 
yang dikemukakan oleh E. T. Ruseffendi (1993: 58) bahwa “Matematika adalah 
ratunya ilmu (Mathematics is the Queen of the Science)”. 
Metode mengajar merupakan sarana interaksi guru dengan siswa di 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian yang perlu diperhatikan 
adalah ketepatan mengunakan cara atau teknik yang disesuaikan dengan tujuan, 
jenis dan sifat materi pelajaran serta kemampuan guru dalam memahami dan 
melaksanakan cara pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan keadaan tersebut di atas, perlu kiranya para pengajar 
mempertimbangkan cara pembelajaran baru yang merupakan bagian dari strategi 
belajar mengajar. Akan sangat baik seandainya para pengajar mengunakan cara 
pembelajaran dimana siswa dapat mengingat dan menyatakan kembali definitif 
dari suatu konsep, teorema dan rumus dalam matematika, juga harus dapat 
menempatkan pengetahuan yang baru diperoleh secara tepat dalam jaringan (peta) 
pengetahuan yang telah dimiliki, dan mengetahui hubungan dengan pengetahuan 




dimaksud adalah menggunakan peta konsep. Dengan menggunakan peta konsep 
siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
Siswa masih kesulitan dalam memahami dan menghubungkan konsep-
konsep suatu pokok bahasan yang sedang dipelajarinya dengan konsep-konsep 
yang sudah dipelajarinya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa 
dalam mengkaitkan konsep-konsep yang telah diberikan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, timbul gagasan penulis untuk 
mengetahui perbandingan hasil belajar siswa dalam matematika antara yang 
menggunakan peta konsep dengan yang tidak menggunakan peta konsep di kelas 
VIII MTs Negeri Cisaat Kabupaten Cirebon. Dari uraian di atas, maka penulis 
mengambil judul skripsi “Efektivitas Pendekatan Peta Konsep terhadap Hasil 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VIII MTs Negeri Cisaat 
Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon”. 
 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Beranjak dari latar belakang masalah di atas maka penulis perlu 
merumuskan masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah tesebut sekaligus 
menggambarkan fokus arah yang diikuti nantinya di dalam suatu proses 
penelitian. 
Oleh sebab itu, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Cisaat Kecamatan 
Dukupuntang kabupaten Cirebon dalam pembelajaran matematika yang 




2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Cisaat Kecamatan 
Dukupuntang kabupaten Cirebon dalam pembelajaran matematika yang 
menggunakan pendekatan peta konsep? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 
Cisaat Kecamatan Dukupuntang kabupaten Cirebon dalam pembelajaran 
matematika antara siswa yang menggunakan pendekatan peta konsep 
dengan siswa yang tidak menggunakan peta konsep? 
 
Untuk selanjutnya penulis akan mengemukakan batasan masalah agar 
tidak terjadi kerancuan persepsi juga kesalahpahaman penafsiran, serta agar 
masalah ini dapat terarah dengan jelas. Adapun batasan masalah yang penulis 
kemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Subyek penelitian hanya dilakukan terhadap siswa kelas VIII MTs 
Negeri Cisaat Kecamatan Dukupuntang kabupaten Cirebon. 
2. Materi pelajaran untuk penelitian ini diambil pokok bahasan Teorema 
Pythagoras. 
3. Tingkat kemampuan dari satu kelas dengan kelas lainnya relatif sama. 
 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan permasalahan di atas yang sudah dirumuskan 




a. Menggambarkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs 
Negeri Cisaat Kecamatan Dukupuntang kabupaten Cirebon yang tidak 
menggunakan pendekatan peta konsep. 
b. Menggambarkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs 
Negeri Cisaat Kecamatan Dukupuntang kabupaten Cirebon yang 
menggunakan pendekatan peta konsep. 
c. Menggambarkan perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
MTs Negeri Cisaat Kecamatan Dukupuntang kabupaten Cirebon 
antara yang tidak menggunakan pendekatan peta konsep dengan yang 
menggunakan pendekatan peta konsep. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Manfaat atau kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi penulis, sebagai calon guru matematika perlu mengetahui 
pendekatan pembelajaran yang mana paling baik untuk diterapkan  
dalam kegiatan belajar-mengajar agar hasil belajar siswa meningkat. 
b. Bagi siswa, sebagai informasi bagi siswa bahwa peranan pendekatan 
pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam matematika. Dengan pendekatan pembelajaran ini diharapkan 
siswa akan lebih aktif belajar, sehingga ia bisa meningkatkan 
pemahamannya mengenai materi yang sedang dipelajari dan dapat 




c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
dari semua pihak yang bertanggung jawab di bidang pendidikan 
khususnya bagi guru yang mengajar bidang studi matematika. 
d. Bagi lembaga, sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan 
untuk meningkatkan usaha-usaha pendidikan, khususnya pendidikan 
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